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ABSTRACT 
 
Indonesia is still one of the countries with the largest population in the world. 
One of the programs carried out by the government is the Family Planning 
Program to control the population and improve the health welfare of mothers 
and children. However, the high unmet need is a problem for the government 
not only regarding the population explosion in 2030 but will also increase the 
maternal mortality rate (MMR) in Indonesia. To analyze the factors that 
influence the decision to unmet need for family planning among female 
couples of childbearing age in the Wae Kanta Community Health Center 
working area. This study is quantitative with a cross sectional design. Data 
collection uses a structured questionnaire that has been tested and declared 
valid. The research was conducted in the target village, namely Wae Kanta 
Village, 4-5 December 2023. The sampling technique was total sampling with a 
population of 37 fertile female couples. The analysis starts with univariate and 
then bivariate with the chi square test. There is a relationship between age 
and the incidence of unmet need for family planning with a p value of 0.006 (p 
< 0.05). There is a relationship between education and the incidence of unmet 
need for family planning with a p value of 0.000 (p < 0.05). There is a 
relationship between husband's support and the incidence of unmet need for 
family planning with a p value of 0.000 (p < 0.05). There is a relationship 
between knowledge and the incidence of unmet need for family planning with 
a p value of 0.002 (p < 0.05). Several factors have been proven to have an 
influence on the incidence of unmet need for family planning among WUS in 
Wae Kanta village, including mother's age, education, knowledge and husband's 
support. Employment, income and parity factors have no relationship with the 
incidence of unmet need for family planning. 
 
Keywords: Unmet Need for Family Planning Factors, Unmet Need for Family 

Planning, Women of Childbearing Age 
 
 

ABSTRAK 
  
Indonesia masih menjadi salah satu negara yang memiliki populasi terbanyak 
didunia. Salah satu program yang dilakukan pemerintah adalah Program 
Keluarga Berencana untuk mengedalikan populasi dan meningkatkan 
kesejahteraan kesehatan ibu dan anak. Namun Tingginya unmet need menjadi 
permasalahan bagi pemerintah bukan hanya perihal ledakan populasi penduduk 
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di tahun 2030 tetapi juga akan meningkatkan angka kematian ibu (AKI) di 
Indonesia. Menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan unmet need KB 
pada Wanita pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Wae Kanta. Studi 
ini kuantitatif dengan desain cross sectional. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner terstruktur yang telah diuji dan dinyatakan valid. Penelitian 
dilakukan di desa binaan yaitu Desa Wae Kanta tanggal 4-5 Desember 2023. 
Teknik sampel adalah total sampling dengan jumlah populasi Wanita pasangan 
subur berjumlah 37 orang. Analisis dimulai dengan univariat selanjutnya 
bivariat dnegan uji chi square. Ada hubungan antara umur dengan kejadian 
unmet need KB dengan nilai p value sebesar 0,006 (p < 0,05). Ada hubungan 
antara pendidikan dengan kejadian unmet need KB dengan nilai p value sebesar 
0,000 (p < 0,05). Ada hubungan antara dukungan suami dengan kejadian unmet 
need KB dengan nilai p value sebesar 0,000 (p < 0,05). Ada hubungan antara 
pengetahuan dengan kejadian unmet need KB dengan nilai p value sebesar 
0,002 (p < 0,05). Beberpa faktor yang terbukti memiliki pengaruh terhadap 
kejadian unmeed need KB pada WUS di Desa Wae Kanta diantaranya umur ibu, 
Pendidikan, pengetahuan dan dukungan suami. Faktor pekerjaan, penghasilan 
dan paritas tidak memiliki hubungan dengan kejadian unmet need KB 
 
Kata Kunci: Faktor Unmet Need KB, Unmet Need KB, Wanita Usia Subur 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah 

satu negara berkembang yang 
menempati posisi ke-4 negara 
dengan populasi terbesar di dunia 
setelah Cina, India, dan Amerika 
Serikat, yaitu sebesar 269 juta jiwa 
penduduk. Indonesia berada pada 
urutan ketiga tertinggi Angka 
Kematian Ibu (AKI) dibandingkan 
Negara-negara Asean pada tahun 
2017 Yaitu dengan 177 kematian 
per-100 ribu kelahiran. Sejak 
Indonesia menyelenggarakan Sensus 
Penduduk yang pertama pada Tahun 
1961, jumlah penduduk terus 
mengalami peningkatan (Ilma 
Widyatami et al., 2021).  Hasil 
SP2020 Dibandingkan dengan SP2010 
memperlihatkan penambahan 
jumlah penduduk Sebanyak 32,56 
juta jiwa atau rata-rata sebanyak 
3,26 juta setiap tahun. Dalam Kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir (2010–
2020), laju pertumbuhan penduduk 
Indonesia sebesar 1,25 persen per 
tahun. Bangsa yang maju ditandai 
dengan jumlah Laju pertumbuhan 
penduduknya yang lebih kecil (BPS, 
2021). Pada 2050 mendatang, 

Indonesia diprediksi menghadapi 
tekanan jumlah penduduk yang 
semakin besar, yang dapat 
mencapai 321 juta jiwa (World 
Population Review dalam Dwi 
Yudha, 2019)). 

Permasalah kependudukan 
tersebut tetap menjadi isu yang 
sangat penting dan juga mendesak, 
terutama yang berkaitan dengan 
aspek pengendalian kualitas 
penduduk, peningkatan kualitas 
penduduk dan pengarahan mobilitas 
penduduk. Jutaan wanita di seluruh 
dunia memilih untuk tidak segera 
hamil atau tidak pernah hamil, 
namun tidak menggunakan 
kontrasepsi apa pun. Para 
perempuan ini dikatakan 
mempunyai “kebutuhan yang tidak 
terpenuhi” (unmet need) akan 
program keluarga berencana (KB). 
Konsep kebutuhan yang tidak 
terpenuhimenunjukkan kesenjangan 
antara niat reproduksi sebagian 
perempuan dan perilaku kontrasepsi 
mereka (Mertasari et al., 2021).  

Program KB merupakan salah 
satu cara yang dianggap Dapat 



Tahun 
 2024 

“[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
  E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 12  TAHUN 2024] HAL 5349-5360 

 

5351 
 

menjadi cara yang paling efektif 
untuk membatasi kelahiran yang 
tidak Diinginkan atau untuk 
menjarangkan kelahiran. Namun 
faktanya, tidak semua Perempuan 
memiliki kecocokan saat melakukan 
program KB terutama dalam 
Penggunaan alat kontrasepsi (Nabila 
et al., 2022). Salah satu sasaran 
strategis dan indikator sasaran 
stategis BKKBN dalam program 
Keluarga Berencana (KB) adalah 
menurunnya angka kelahiran total 
(TFR),meningkatnya prevalensi 
kontrasepsi (CPR), meningkatnya 
peserta KB aktif yang menggunakan 
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 
(MKJP), menurunnya tingkat putus 
pakai kontrasepsi dan menurunnya 
kebutuhan berKB yang tidak 
terpenuhi (unmet need) (BKKBN, 
2016).  

Penurunan pemakaian alat 
kontrasepsi di Indonesia di sebabkan 
oleh meningkatnya unmet need KB. 
Unmet need KB adalah wanita yang 
membutuhkan KB tetapi tidak 
terpenuhi. Pasangan Usia Subur 
(PUS) bukan peserta KB yang ingin 
menunda memiliki anak selama 2 
tahun atau lebih dan tidak ingin 
memiliki anak lagi merupakan 
sasaran pelayanan KB yang belum 
terlayani, atau disebut unmet need 
KB (Dadi Ahmad Roswandi, 2021). 
World Health Organization (WHO) 
mendefinisikan Unmet need adalah 
wanita yang memiliki usia produktif 
dan aktif secara seksual dan tidak 
ingin memiliki anak lagi ataupun 
ingin menunda anak yang berikutnya 
tetapi tidak menggunakan metode 
kontrasepsiKebutuhan tersebut 
adalah tidak inginm anak lagi atau 
menjarangkan kehamilan berikutnya 
tetapi PUS tidak memakai alat 
kontrasepsi (Guure et al., 2019). 
Unmet need bukan hanya akan 
menjadi penyebab banyaknya 
populasi melainkan juga bisa yang 
berpengaruh pada tingginya Angka 
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 

yang menjadi penyebab 75 persen 
kematian ibu di Indonesia dan 
dunia. Wanita usia reproduksi yang 
tidak mengikuti keluarga berencana 
berpeluang besar untuk hamil dan 
mengalami komplikasi dalam masa 
kehamilan, persalinan dan nifas 
(Lanova et al., 2021).  

Ada dua faktor yang 
menyebabkan tidak bersedianya 
seseorang dalam menggunakan alat 
kontrasepsi yaitu adanya faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang 
melekat pada pribadi wanita usia 
subur yang Unmet Need, yaitu dari 
segi usia, jumlah anak, Tingkat 
pendidikan, status bekerja dan 
tidak bekerja, tingkat penghasilan 
keluarga, pengetahuan, pasangan 
yang mendukung untuk tidak 
memakai alat kontrasepsi, serta 
pengalaman sebelumnya mengenai 
kontrasepsi. Sementara itu, faktor 
eksternal Adalah hal yang timbul 
tidak dari pribadi PUS. Faktor ini 
dapat diartikan timbul dari Segi 
pelayan KB (Wulifan et al., 2019) 

Tingginya kejadian unmet 
need KB selain dapat mempengaruhi 
meningkatnya angka kelahiran atau 
TFR (Total Fertility Rate), kejadian 
unmet need KB juga dapat 
mempengaruhi meningkatnya 
kejadian kehamilan yang tidak 
diinginkan. Kehamilan yang tidak 
diinginkan sendiri meliputi 
kehamilan tidak tepat waktu 
(mistimed pregnancy) dan 
kehamilan tidak dikehendaki 
(unwanted pregnancy). Kehamilan 
tidak diinginkan akan mendorong 
terjadinya aborsi, sehingga 
berpengaruh juga terhadap 
tingginya angka kematian ibu 
karena aborsi yang tidak aman 
(Ratnaningsih, 2018). Lebih dari 50% 
wanita pada kelompok usia 
reproduktif (15-49 tahun) di semua 
negara di wilayah Asia memiliki 
permintaan akan keluarga 
berencana, jumlahnya sekitar 80% 
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di delapan negara (Thailand, Korea, 
Sri Lanka, Bhutan, Indonesia, 
Bangladesh, India, Nepal). 
Kebutuhan keluarga berencana yang 
belum terpenuhi (unmet need) di 
antara wanita yang sudah menikah 
merupakan fenomena umum di 
seluruh dunia, tetapi prevalensinya 
lebih tinggi pada negara 
berkembang dibandingkan negara 
maju (Asif & Pervaiz, 2019) 

Berdasarkan laporan kinerja 
BKKBN 2019, di Indonesia sendiri 
pada tahun 2015 persentase 
kebutuhan KB tidak terpenuhi yaitu 
14,4% lalu naik menjadi 17,5% pada 
tahun 2017 dan pada tahun 2019 
mengalami penurunan menjadi 
12,1%. Dari 2015 hingga 2019 
Indonesia belum dapat mencapai 
target yang telah di tentukan setiap 
tahunnya (BKKBN, 2020b). Peserta 
KB aktif di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur selama periode tahun 2013 
sampai tahun 2017 menunjukkan 
kecenderungan menurun. 
Penurunan signifikan terjadi dari 
tahun 2016 sebesar 57,19% menjadi 
32,51% pada tahun 2017. Ini 
menunjukkan semakin menurunnya 
pemahaman dan kesadaran PUS di 
Nusa Tenggara Timur untuk menjadi 
peserta KB yang aktif. Hal ini 
tentunya dapat menyebabkan 
peningkatan jumlah penduduk di 
masa yang akan datang apabila PUS 
tidak ikut KB (Dinas Kesehatan Nusa 
Tenggara Timur, 2021). Dalam 
rangka mencegah dampak yang 
dapat ditimbulkan akibat kejadian 
unmet need maka faktor-faktor 
yang paling berperan dalam 
mempengaruhi kejadian tersebut 
harus dapat segera diidentifikasi 
sehingga dapat segera disusun 
pendekatan-pendekatan yang 
terapeutik agar dapat menekan 
angka unmet need . 

Berdasarkan studi awal yang 
dilakukan di Puskesmas Wae Kanta 
jumlah seluruh Wanita pasangan 
usia subur yaitu 96 orang. Dari 

seluruh total Wanita PUS tersebut 
49% menunda kehamilan dan 
menjarakkan kehamilan tetapi 
unmet need KB dengan berbagai 
alasan. Masalah tersebut menarik 
perhatian peneliti untuk melakukan 
penelitian lebih dalam terkait 
faktor yang paling berpengaruh 
pada keputusan unmet need KB 
pada responden.  

 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut WHO, unmet need KB 
adalah wanita yang subur dan aktif 
secara seksual namun tidak 
menggunakan metode kontrasepsi, 
sedangkan mereka menyatakan 
tidak ingin punya anak lagi atau 
ingin menunda anak berikutnya. 
Unmet need dapat didefinisikan 
sebagai wanita menikah yang tidak 
menggunakan alat kontrasepsi. 
Sedangkan unmet need dapat 
diartikan juga kelompok yang belum 
terpenuhi kebutuhan 
kontrasepsinya, mencakup semua 
pria dan wanita usia subur yang 
sudah menikah atau hidup bersama 
dan dianggap aktif secara seksual 
yang tidak menggunakan alat 
kontrasepsi, baik yang tidak ingin 
punya anak lagi ataupun menunda 
kelahiran berikutnya (BKKBN, 2016). 
Faktor-Fakor yang mempengaruhi 
Unmet Need KB: 
1. Umur 

Dalam mengawali atau memasuki 
masa perkawinan dan kehamilan 
Usia yang cukup sangat berperan 
dalam membantu kematangan 
seseorang mengahadapi 
persoalan atau masalah, 
termasuk dalam pengambilan 
Keputusan untuk memilih alat 
kontrassepsi setelah melahirkan 
(Agyekum et al., 2022) 

2. Pendapatan Keluarga  
Pendapatan adalah jumlah 
penghasilan seluruh anggota 
keluarga. Pendapatan 
berhubungan dengan kebutuhan-
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kebutuhan keluarga, penghasilan 
yang tinggi dan teratur 
membawa dampak positif bagi 
keluarga karena seluruh 
kebutuhan sandang, pangan, 
papan dan transportasi serta 
kesehatan dapat terpenuhi. Akan 
tetapi tidak demikian dengan 
keluarga yang pendapatannya 
rendah, mereka akan cenderung 
mengakibatkan keluarga 
mengalami kekurangan dalam 
memenuhi kebutuhan 
kehidupannya yang salah satunya 
adalah pemeliharaan kesehatan 
(Rahayu & Cahayani, 2022) 

3. Pendidikan 
Kelompok masyarakat 

dengan tingkat pendidikan tinggi 
cenderung lebih mengetahui 
cara-cara mencegah penyakit 
termasuk dalam hal mencegah 
terjadinya akibat tidak 
penggunaan kontrasepsi.(Ilma 
Widyatami et al., 2021) 

4. Pekerjaan  
Pekerjaan sangat erat 

dengan kehidupan sehari-hari 
dalam memenuhi hidup. Status 
pekerjaan ibu, ternyata ibu yang 
tidak bekerja mempunyai 
peluang menjadi unmet need 
lebih besar dibandingkan ibu 
yang bekerja (Aidayasari, 2017).  

5. Jumlah Anak Hidup 
Semakin besar jumlah anak 

masih hidup yang dimiliki, maka 
akan semakin besar kemungkinan 
preferensi fertilitas yang 
diinginkan sudah terpenuhi, 
sehingga semakin besar peluang 
munculnya keinginan untuk 
menjarangkan kelahiran atau 
membatasi kelahiran dan begitu 
pula peluang terjadinya unmet 
need KB bagi wanita tersebut 
(Jonas et al., 2022).  

6. Pengetahuan Tentang KB 
Pengetahuan tentang segi positif 
dan segi negatif dari program KB 
tersebut akan menentukan sikap 
orang terhadap program KB. Bila 

yang timbul adalah sikap negatif 
maka kemungkinan kecil 
seseorang memiliki keinginan 
untuk ikut program KB (Rahayu & 
Cahayani, 2022). 

7. Dukungan Suami 
Para suami diharapkan dapat 

berpikir logis untuk melindungi 
istrinya dengan mengizinkan 
istrinya menggunakan KB dengan 
memilih salah satu alat 
kontrasepsi yang sesuai dengan 
kondisinya atau dirinya sendiri 
ikut serta menggunakan KB. 
Dukungan suami yang diberikan 
seperti seperti memberikan biaya 
untuk alat kontrasepsi, 
mengantar ke tempat pelayanan 
KB, mengingkatkan/menyarankan 
untuk menggunakann KB (Dwi 
Yudha, 2019). 

 Melihat berbagai factor yang 
tertera diatas maka dibuatlah 
sebuah rumusan masalah “apa saja 

factor yang berperan besar 
terjadinya kasus unmet need pada 
WUS di Desa Wae Kanta. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini merupakan studi 
kuantitatif dengan desain cross 
sectional. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner terstruktur yang telah 
diuji dan dinyatakan valid. 
Penelitian dilakukan di desa binaan 
yaitu Desa Wae Kanta atau wilayah 
kerja Puskesmas Wae Kanta. Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 4-5 Desember 2023.  

Teknik pengambilan sampel 

adalah total sampling yaitu jumlah 
sampel sama dengan jumlah 
populasi dikarenakan jumlanya 
kurang dari 100 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah Wanita 
pasangan subur berjumlah 37 orang. 
Variabel independent terdiri umur, 
pekerjaan, Pendidikan, jumlah 
anak, pengetahuan tentang 
kontrasepsi, dukungan suami 
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sedangkan Variabel dependent pada 
penelitian ini adalah unmet need 
KB. Pengambilan data yaitu dengan 
menggunakan data primer dan 
sekunder yaitu dengan wawancara 
dan menggunakan kuesioner yang 
diisi secara lansung didepan 
peneliti. Hal ini bertujuan untuk 
mengurangi terjadinya kesalahan 
dalam pengisian kuisoner.   

 Analisis deskriptif dilakukan 
untuk mengetahui gambaran umum 
variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Selanjutnya analisis 
bivariat untuk menguji variable 
yang berpengaruh pada unmet need 
KB pada WUS dengan Uji Chi-
square.  

 
 
HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian akan 
dipaparkan dibawah ini dengan 
bentuk tabel distribusi frekuensi  

1. Analisis Univariat 

 
Tabel 1. Analisis Univariat 

 

Variabel Kategori Jumlah (n) Presentase 
(%) 

Umur Tidak Beresiko 19 51 

Beresiko  18 49 

Total 37 100 

Pendidikan  
 
  

Rendah  20 54 

Tinggi 17 46 

Total  37 100  
Pekerjaan  Bekerja  22 59 

 Tidak bekerja 15 41 

 Total  37 100 

Penghasilan  Rendah  25 68 

 Tinggi  12 32 

 Total  37 100 

Paritas  Banyak  22 59 

 Sedikit  15 41 

 Total  37 100 

Dukungan Suami Tidak Mendukung  16 43 

 Mendukung   21 57 

 Total  37 100 

Pengetahuan  Baik  16 43 

 Kurang  21 57 

 Total  37 100 

Unmet need KB Unmet Need KB 19 51 

 Met Need KB 18 49 

 Total  37 100 

 
Tabel 1 menunjukkan 

distribusi umur responden 
sebagian besar tidak beresiko 
yaitu 19 orang (59%). Distribusi 
pendidika Sebagian besar 
adalah rendah yaitu 20 orang 
(54%). Distribusi pekerjaan 
sebagian besar dengan status 

bekerja yaitu 22 orang (59%). 
Distribusi penghasilan sebagian 
besar rendah yaitu 25 orang 
(68%). Distribusi paritas 
Sebagian besar dengan kategori 
banyak yaitu 22 orang (59%). 
Distribusi dukungan suami 
sebagian besar mendukung 



Tahun 
 2024 

“[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
  E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 12  TAHUN 2024] HAL 5349-5360 

 

5355 
 

yaitu 21 orang (57%). Distribusi 
pengetahuan sebagian besar 
memiliki pengetahuan kurang 
yaitu 21 orang (57%). Distribusi 

kejadian unmeet need KB 
sebagian besar berstatus 
unmeet need KB yaitu 19 orang 
(51%). 

 
2. Analisis Bivariat 

 
Tabel 2. Faktor Umur, Pendidikan, pekerjaan, penghasilan, paritas, 
dukungan suami dan pengetahuan dengan kejadian Unmet Need KB 

 

 
Variabel 

 
Kategori 

Unmet Need KB  

Ya  
(n) 

 
% 

Tidak 
(n) 

 
% 

Total 
(n) 

 
% 

Nilai 
p 

Umur  Tidak 
beresiko   

14 74 5 26 19 100 0.006 

 Beresiko   5 28 13 72 18 100  

 Total  19  18  37 100  

         

Pendidikan Rendah 17 85 3 15 20 100 0.000 

 Tinggi  2 12 15 88 17 100  

 Total  19  18  37 100  

         

         

Pekerjaan  Tidak Bekerja 10 46 12 54 22 100 0.297 

 Bekerja 9 60 6 40 15 100  

 Total  19  18  37 100  

         

         

Penghasilan  Rendah  14 56 11 44 25 100 0.321 

 Tinggi  5 42 7 58 12 100  

 Total  19  18  37 100  

         

         

Paritas  Banyak  11 50 11 50 22 100 0.554 

 Sedikit  8 53 7 47 15 100  

 Total  19  18  37 100  

         

         

Dukungan 
Suami 

Tidak 
mendukung  

14 88 2 12 16 100 0.000 

 Mendukung 5 24 16 76 21 100  

 Total  19  18  37 100  

         

Pengetahuan  Kurang  13 81 3 19 16 100 0.002 

 Baik  6 29 15 71 21 100  

 Total  19  18  37 100  

         

         

 
Berdasarkan penyajian 

data pada tabel 2 diatas 
menunjukkan Hasil uji statistik 
menggunakan chi square 
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hubungan antara factor yang 
mempengaruhi kejadian unmet 
need KB pada WUS di Desa Wae 
Kanta sebagai berikut:  

Ada hubungan yang 
signifikan antara umur dengan 
kejadian unmet need KB 
dengan nilai p value sebesar 
0,006 (p < 0,05). Ada hubungan 
yang signifikan antara 
pendidikan dengan kejadian 
unmet need KB dengan nilai p 
value sebesar 0,000 (p < 0,05). 
Tidak Ada hubungan yang 
signifikan antara pekerjaan 
dengan kejadian unmet need 
KB dengan nilai p value sebesar 
0,0297 (p < 0,05). Tidak Ada 

hubungan yang signifikan antara 
penghasilan dengan kejadian 
unmet need KB dengan nilai p 
value sebesar 0, 321 (p < 0,05). 
Tidak Ada hubungan yang 
signifikan antara paritas dengan 
kejadian unmet need KB 
dengan nilai p value sebesar 
0,554 (p < 0,05). Ada hubungan 
yang signifikan antara dukungan 
suami dengan kejadian unmet 
need KB dengan nilai p value 
sebesar 0,000 (p < 0,05). Ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kejadian 
unmet need KB dengan nilai p 
value sebesar 0,002 (p < 0,05). 

PEMBAHASAN 
1. Umur dengan kejadian unmeet 

need KB 
Pada tabel 2 menunjukkan 

hasil bahwa Sebagian besar ibu 
dengan umur tidak beresiko 
berstatus unmet need KB yaitu 
14 orang (74%). Uji sattistik 
didaptkan nilai p=0.006. 
Sehingga umur merupakan salah 
satu factor terjadinya kejadian 
unmet need KB pada WUS di Wae 
Kanta. 

Seseorang yang memiliki 
umur semakin tua maka 
berpeluang kecil untuk 
menggunakan alat kontrasepsi, 
karena menggangap bukan masa 
reproduktif lagi sehingga tidak 
akan bisa hamil lagi meskipun 
tidak menggunakan alat 
kontrasepsi (Indah Tyandi et al., 
2023).  

Hasil temuan penelitian 
lapangan bahwa mayoritas umur 
yang tidak berisiko lebih banyak 
yang unmet need dibandingkan  
dengan met  need sebanyak, hal 
ini dikarenakan bahwa mereka 
yang berusia < 35 tahun masih 
mengginkan anak lagi tetapi 
masih  dalam  waktu  2-3  tahun  

kedepan,  dan  juga  mereka  
masih  banyak  takut  efek  
samping sehingga   mereka   
tidak ingin untuk   memulai   
atau   meneruskan   untuk   
menggunakan   alat kontrasepsi. 

Hal ini sejalan dengan 
penelitian (George et al., 2018) 
di Karnataka yang menunjukkan 
WUS di bawah 35 tahun 
cenderung 3 kali lebih tinggi 
untuk unmet need dibandingkan 
yang berumur ditas 35 tahun. 

Peneliti berasumsi bahwa 
umur tua > 35 tahun juga 
memiliki peluang melakukan 
unmet need KB karena mereka 
mengetahui bahwa sudah 
melewati usia reproduksi, 
sehingga tidak memerlukan 
kontrasepsi lagi. 

 
2. Pendidikan dengan kejadian 

Unmet Need KB 
Pada tabel 2 menunjukkan 

hasil bahwa Sebagian besar ibu 
dengan Pendidikan rendah 
berstatus unmet need KB yaitu 
17 orang (85%). Uji sattistik 
didaptkan nilai p=0.000. 
Sehingga pendidikan merupakan 
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salah satu factor terjadinya 
kejadian unmet need KB pada 
WUS di Wae Kanta. 

Berpendidikan rendah 
memiliki pemahaman yang 
kurang mengenai informasi yang 
didapatkan termasuk mengenai 
keluarga berencana, sehingga 
dapat meningkatkan tingginya 
angka unmet need KB (Mahfouz 
et al., 2023). Hal ini didukung 
oleh pernyataan (Khalil et al., 
2018) bahwa sedangkan 
pendidikan yang lebih tinggi 
memungkinkan WUS untuk 
mendapatkan pengetahuan 
tentang kontrasepsi yang 
berhubungan dengan kelahiran, 
kesakitan dan kematian ibu dan 
bayi, sehingga memungkinkan 
keikusertaan untuk menggunakan 
kotrasepsi dalam mengatur 
kehamilan. 

Peneliti berasumsi bahwa 
adanya responden dengan 
Pendidikan tinggi tetepi 
melakukan unmet need KB dalam 
penelitian ini bisa disebakan oleh 
faktor lain seperti belum adanya 
pengalaman ibu dalam 
melahirkan. Sehingga belum 
mengetahui tentang pentingnya 
ber-KB. 

 
3. Dukungan suami dengan 

kejadian unmeed need KB 
Pada tabel 2 menunjukkan 

hasil bahwa Sebagian besar ibu 
memiliki suami yang tidak 
mendukung menggunakan 
kontraeepsi berstatus unmet 
need KB yaitu 14 orang (88%). Uji 
sattistik didaptkan nilai p=0.000. 
Sehingga dukungan suami 
merupakan salah satu factor 
terjadinya kejadian unmet need 
KB pada WUS di Wae Kanta. 

Seorang istri dalam 
pengambilan keputusan untuk 
memakaiatau tidak memakai alat 
kontrasepsi membutuhkan 
persetujuan dari suami karena 

suami dipandang sebagai kepala 
keluarga, pelindung keluarga, 
pencari nafkah dan seseorang 
yang dapat membuat keputusan 
dalam suatu keluarga. Istri yang 
tidak mendapat dukungan dari 
suami menyebabkan istri tidak 
berani untuk memakai alat 
kontrasepsi (Yolanda et al., 
2019). 

Suami merupakan salah satu 
significant others yang dapat 
mempengaruhi   perilaku   ibu   
untuk menjadi     akseptor     KB.     
Petugas kesehatan yang 
memberikan informasi dan 
penyuluhan KB tidak hanya 
diberikan kepada istri, namun 
juga diberikan kepada suami. 
Suami yang menolak 
menggunakan kontrasepsi dapat 
meningkatkan probabilitas   istri   
untuk   mengalami status unmet 
need KB (Lutfiyati & Susanti, 
2024). 

Sebagian besar Masyarakat 
Indonesia menganut budaya 
patrilineal. Hal ini secara tidak 
langsung manjadikan pria sebagai 
kepala keluarga yang 
bertanggung jawab atas 
keputusan yang diambil dalam 
rumah tangga. Sehingga 
pengetahuan dan pandangan 
suami tentang program keluarga 
berencana akan sangat 
berpengaruh terhadap keputusan 
pasangan dalam memilih suatu 
metode KB (Arde et al., 2021). 
 

4. Pengetahuan ibu dengan 
kejadian Unmet Need KB 

Pada tabel 2 menunjukkan 
hasil bahwa Sebagian besar ibu 
memiliki pengetahuan kurang 
berstatus unmet need KB yaitu 
13 orang (81%). Uji sattistik 
didaptkan nilai p=0.002. 
Sehinggapengetahuan merupakan 
salah satu factor terjadinya 
kejadian unmet need KB pada 
WUS di Wae Kanta. 
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Pengetahuan yang dimiliki 
tentang KB membawa ibu untuk 
berusaha menjaga kesehatannya 
sehingga ia berpikir untuk 
menggunakan alat kontrasepsi 
dan begitupun sebaliknya. Hal ini 
dapat memperbaiki kesehatan 
tubuh ibu karena kehamilan yang 
berulang kali dan kehamilan 
dalam jangka waktu yang terlalu 
pendek dapat dicegah (Bolarinwa 
et al., 2020). 

Salah satu faktor predisposisi 
adalah pengetahuan yang 
menjadi salah satu motivasi 
untuk berperilaku. Sehingga 
rendahnya pengetahuan 
responden akan alat kontrasepsi 
mempengaruhi perilaku mereka 
untuk ber-KB atau menjadi 
unmet need (Siregar & , Nur 
Aliyah Rangkuti, 2021). 

Peneliti beramsumsi bahwa 
ibu dengan pengetahuan kurang 
tidak selalu melakukan unmet 
need KB hal ini tergantung 
banyaknya informasi yang ibu 
dapatkan dari lingkungan social 
ataupun tenaga kesehatan dan 
begitupun sebaliknya. 

  
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini 
menemukan beberpa factor yang 
terbukti memiliki pengaruh 
terhadap kejadian unmeed need KB 
pada WUS didesa Wae Kanta 
diantaranya umur ibu, Pendidikan, 
pengetahuan dan dukunga suami. 

Harapannya faktor diatas bisa 
dicegah melalui Upaya dan 
pendekatan tenaga kesehatan pada 
sasaran dan juga keluarga terlebih 
khusus suami dengan memberikan 
informasi semaksimal mungkin 
terkait dengan program KB dengan 
penggunaan kontrasepsi. 
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